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Pendahuluan 

 

Didalam ‘Buku Ajar Hukum Perusahaan' tidak hanya terdapat satu materi yang dibahas dan yang 

telah dijelaskan, tetapi berbagai macam macam materi, dari cara pembuatan perusahaan dan 

sampai cara mengurus perusahaan, dan bagaimana menjalankan Perusahaan yang sesuai dengan 

hukum dan Undang-Undang yang masih berlaku. 

 

Buku ini telah memberikan pengetahuan kepada orang awam yang minimnya tentang hukum 

dalam lingkup perusahaan. Dan kebanyakan orang melakukan usaha tidak tahu dengan dimulai 

dari mana, dengan begitu akan menyebabkan kerugian pada dirinya sendiri. Oleh karena itu 

masyarakat harus mempelajari dahulu secara mendalam sebelum melakukannya agar tidak terjadi 

kerugian 

 

Selain itu, saya juga menjadikan jurnal yang berjudul “Buku Ajar Anatomi Kejahatan Korporasi” 

yang ditulis oleh Dr. Suhartanti dan Jurnal “Aspek teori hukum dalam kejaatan korporasi”. Jurnal 

dan buku tersebut telah melakukan studi langsung dan riset pada salah satu perusahaan di 

Indonesia, hal itulah yang mendasari saya menjadikan jurnal dan buku tersebut sebagai referensi 

dikarenakan penulis terjun langsung melakukan riset disebuah perusahaan yang tentunya akan 

memberikan gambaran dan memudahkan saya untuk menyusun artikel ini. 

 

Tahapan 1 

Penguatan regulasi dan hukum 

 

Korporasi yang didirikan selalu memperoleh keuntungan tersendiri yang sebesar-besarnya. Tujuan 

korporasi sendiri meman untuk mendapatkan keuntungan  yang akhirnya muncula motivasi untuk 

melakukan kejahatan tersebut. Prinsip yan dipakai yaitu prinsip menghalalkan segala cara dalam 

memperoleh keuntungan[1]. 

 

Dalam hal ini diperlukan perbaikan dan penguatan regulasi serta undang-undang yang berkaitan 

dengan kejahatan korporasi. Hal ini termasuk peningkatan sanksi dan hukuman yang lebih tegas 

untuk pelanggaran dan pengawasan yang lebih ketat terhadap kejahatan korporasi. 

 

Tahapan 2 

Pendidikan dan kesadaran 

 

Pendidikan dan kesadaran tentang kejahatan korporasi perlu ditingkatkan baik di kalangan 

masyarakat umum maupun masyarakat dalam lingkungan bisnis. Hal tersebut dapat mencakup 

pelatihan etika bisnis, pemahaman tentang risiko kejahatan korporasi yang sedang terjadi akhir-

akhir ini dan pentingnya melaporkan pelanggaran yang sedang dialami. Mekanisme kejahatan 

yang dilakukan oleh korporasi beragam yang identik dengan bidang usaha atau bentuk 

aktivitasnya. [2] 



 

 

Tahapan 3 

Transparansi dan akuntabilitas 

 

Dalam kejahatan korporasi hal tersebut sangat-sangat dibutuhkan dan penting. Penting untuk 

mendorong tranparansi dalam kejahatan korporasi termasuk penyediaan informasi yang jelas 

bertentangan dengan kegiatan bisnis, keuangan dan kepemilikan saham perusahaan. Tidak hanya 

itu, akuntabilitas dalam hal ini harus ditegakkan dengan cara memastikan bahwa benar pelanggar 

termasuk kejahatan korporasi dan diadili dengan memberikan sanksi yang sesuai 

korporasi merupakan entitas usaha yang hadir ditengah-tengah kehidupan negara yang maju, 

nantinya akan memberikan bantuan dalam masalah pembangunan ekonomi, dimana sebagian 

negara maju memiliki korporasi  yang besar dan dapat menopang pembangunan nasional negara. 

namun hanya sedikiti paham bahwa sesungguhnya korporasi tidak berwujud seperti manusia, 

sebab korporasi awalnya merupakan nomenklatur yang dipopulerkan oleh para pebisnis.[3] 

 

Simpulan 

 

Penting untuk mengambil tindakan yang menyeluruh dan komprehensif untuk mencegah serta 

mengatasi kejahatan korporasi di Indonesia. Hal ini mencerminkan perlunya pendekatan yang 

melibatkan berbagai aspek dan upaya yang terkoordinasi guna memastikan bahwa kejahatan 

korporasi ditekan seefektif mungkin. Melalui strategi yang komprehensif, diharapkan dapat 

memperkuat tata kelola perusahaan, meningkatkan pengawasan, mendorong transparansi, dan 

memberikan sanksi yang tegas terhadap pelanggaran hukum yang dilakukan oleh korporasi. 

Dengan demikian, upaya ini diharapkan dapat menciptakan lingkungan bisnis yang lebih adil, 

terpercaya, dan berintegritas di Indonesia. 
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